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ABSTRAK

Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah memberikan
pendampingan peningkatan kompetensibagipengurus BUMDes Jada Bahrain,
PendampingandanPengembanganBUMDesJadaBahrainberbasisSistem Indormasi
Manajemen,MemberikanpelatihanpembuatanprodukkulinerbagiIbuPKKserta
Memberikanpendampingansistem digitalisasipemasaranbagipengurusBUMDes
JadaBahrain.Metodepelaksanaandilakukandalam beberapatahapdiawalidengan
persiapan mulaidarikoordinasisampaipenyusunan bahan – bahan diskusi;
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan yang terdiridaribeberapa kegiatan yaitu
pembuatanprodukkuliner,pemahamandigitalisasipemasaran,danpembagianbuku
sakupencatankeuangan;setelahitudilanjutkantahappemantauan/pendampingan
danterakhirialahevaluasi.Harapanyangdiinginkanmelaluiprogram pengabdian
masyarakatiniadalahpengelolaBUMDesdalam menjalankanusahanyalebihbaikdan
dapatmelebarkansayapsertalebiheksiskedepannya.Hilirdarikegiataninidalam
waktu jangka panjang BUMDes Jada Bahrain akan semakin berkembang serta
mampumenggeliatkanperekonomiandesamenujumasyarakatyangmakmur.

Katakunci:Kompetensi,BUMDes,Pelatihan,Digitalisasi,Keuangan.

ABSTRACT

ThePurposeofthiscommunityserviceprogram istoproideassistancein
increasingcompetenceforthemanagementoftheJadaBahrainBUMDes,Mentoring
and Developmentofthe Jada Bahfain BUMDes based on the Management
InformationSystem,ProvidingtraininginmakingculinaryprodusrsforMs.PKKand
providingmarketingdigitalizationsystem assistancefortheJadaBahrainBUMDes
management.Theimplementationmethodiscarriedoutinseveralstagesstarting
with preparations starting from coordination to the preparation ofdiscussion
materials;followedbytheimplementationphasewhichconsistsofseveralactivities,
namely the manufacture of culinary products,understanding of marketing
digitalization,anddistributionofpocketbooksforfinancialrecords;afterthatthe
monitoring/assistancephaseiscontinuedandthelastisevaluation.Thehopethatis
desiredthroughthiscommunityserviceprogram isthatBUMDesmanagersinrunning
theirbusinessarebetterandcanspreadtheirwingsandexistmoreinthefuture.
Downstream from thisactivityinthelongterm BUMDesJadaBahrainwillcontinueto
developandbeabletostimulatethevillageeconomytowardsaprosperoussociety.

Keyword:Competence,BUMDes,Training,Digitization,Finance.
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1.PENDAHULUAN

BerdasarkanamanatUndang–
UndangNomor6Tahun2014tentang
desa dan disertai dengan
dikeluarkannya Peraturan Menteru
Desa Pembangunan Daerah
TertinggaldanTransmigrasiNomor4
Tahun 2015 tentang Pendirian,
Pengurusan, Pengelolaan dan
Pembubaran Badan Usaha Milik
Desa,diharapkan mendorong desa
untukmengelolasumberdayayang
ada di desa, termasuk
pengembangan ekonomi
masyarakatnya. Salah satu cara
untuk mengelola ekonomi
masyarakat desa adalah dengan
dibentuk Badan Usaha Milik Desa
(BUMDesa).Olehkarenairu,BUMDes
wajib untuk melaporkan
perkembangan kegiatan BUMDesa
kepadaPemerintahDaerah.

Peranbedaryangditerimaoleh
desa, tentunya disertai dengan
tanggung jawab yang besar pula.
Oleh karena itu pemerintah desa
harus bisa menerapkan prinsip
akuntabilitas dalam tata
pemerintahannya, dimana semua
akhir kegiatan penyelenggaraan
pemerintahan desa harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat desa sesuai dengan
ketentuan.Dalam halkeuangandesa,
pemerintah desa wajib menyusun
LaporanRealisasiPelaksanaanAPB
Desa dan Laporan
Pertanggungjawaban Realisasi
PelaksanaanAPB Desa.Laporanini
dihasilkan dari suatu siklus
pengelolaan keuangan desa,yang
dimulaidaritahapan perencanaan
danpenganggaran;pelaksanaandan
penatausahaan; hingga pelaporan
dan pertanggungjawaban
pengelolaan keuangan desa.Dalam

tahap perencanaan dan
penganggaran, pemerintah desa
harus melibatkan masyarakatdesa
yang direpresentasikan oleh Badan
Permusyawaratan Desa (BPD),
sehinggaprogram kerjadankegiatan
yang disusun dapatmengakomodir
kepentingan dan kebutuhan
masyarakat desa serta sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki
oleh desa tersebut. Selain itu
pemerintah desa harus bisa
menyelenggarakan pencatatan,atau
minimalmelakukanpembukuanatas
transaksi keuangannya sebagai
wujud pertanggungjawaban
keuanganyangdilakukannya.

Namun demikian,peran dan
tanggung jawab yang diterima ole
desa belum diimbangi dengan
sumberdaya manusia (SDM)yang
memadaibaik darisegikuantitas
maupun kualitas. Kendala umum
lainnya yaitu desa belum memiliki
prosedursertadukungansaranadan
prasarana dalam pengelolaan
keuangannya serta belum kritisnya
masyarakat atas pengelolaan
anggaran pemdapatan dan belanja
desa. Besarnya dana yang harus
dikelolaolhpemerintahdesamemiliki
risiko yang cukup tinggi dalam
pengelolaannya, khususnya bagi
aparaturpemerintahdesa.

2.PERMASALAHAN

Dalam Undang – Undang nomor
12 tahun 2008 perubahan atas
Undang– Undangnomor32tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah
pada Pasal 213 Nugrahaningsih,
Falikhatun, Winarna, Pendampna
Penge….123 ayat (1) disebutkan
bahwa “Desa dapat mendirikan
badan usaha milik desa sesuai
dengankebutuhandanpotensidesa.
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LogikapendirianBUMDesdidasarkan
pada kebutuhan dan potensidesa,
sebagai upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat.
Berkenaandenganperencanaandan
pendiriannya,BUMDesdibangunatas
prakarsa(inisiasi)masyarakat,serta
mendasarkanpadaprinsip– prinsip
kooperatif,partisipatif,(‘user-owned,
userbenefited,and user-controlled’),
transparansi,emansipatif,akuntable,
dan sustainable engan mekanisme
member-base dan self-help. Dari
semua itu yang terpenting adalah
bahwa pengelolaan BUMDes harus
dilakukan secara professionaldan
mandiri.

Berdasarkan wawancara yang
dilakukanpadahariSenin,29Maret
2021 dengan Kepala Desa Jada
Bahrain,yangsaatinidipimpinoleh
BapakSadik.Dariwawancara awal
yangdilakuka,beliaumengemukakan
beberapa permasalahan yang
dihadapiolehBumdessertameminta
arahandanpendampingandaripihak
pengabdiuntukdicarikansolusinya.
Beberapa permsalahan yang
dikemukakan antara lain:1)Peran
dan tanggung jawab yang diterima
oleh desa belum diimbangidengan
SumberDaya Manusia (SDM)yang
memadaibaik darisegikuantitas
maupun kualitas. Dibutuhkan
pendampingan guna menngkatkan
kompetensi pengelola BUMDes,
mulai dari perencanaan strategis,
pemrograman, penganggaran,
implementasi, maupun
pendampingan pembuatan laporan
keuanganBUMDesBerbasisSistem
Informasi Akuntansi. 2) Sistem
Administrasiyangmasihmanualdan
belum menggunakan aplikasi
terkadang menyulitkan Pihak
Pengelola Bumdes. 3) Keterbatan
SkillyangdimillikiIbuPKKmembuat
kegiatanPKKbelum berkembang,4)
Belum adanya kemampuan

digitalisasi pemasaran juga
menghambat Bumdes untuk
berkembang, dibutuhkan
Pendampingan sistem digitalisasi
pemasaran untuk bias membantu
Bumdes Tetap Eksis dan
berkembang.

3.METODOLOGI

Berbagai permasalahan yang
dimiliki oleh mitra dapat
ditanggulangiapabilaadasinergitas
Pemdes serta akademisi untuk
mendukungdanmencarisolusiatas
permaslaahan yang terjadi pada
Bumdes jada Bahrin. Adapun
rangkaian kegiatan yang dilakukan
dalam kegiatanpengabdianiniadalah
sebagaiberikut.

3.1 TahapPersiapan
Padatahapini,kegiatandimulai

dari pelaksanaan dan kordinasi
denganpihaklembagaPenelitiandan
Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Universitas Bangka Belitung dan
pihaklainyangterkaitkegiatanserta
menentukan lokasi kegiatan dan
jadwalpelaksanaan kegiatan.Bagi
pihak tim pelaksanaan kegiatan,
selain menyusun pembagian tugas,
tim pelaksana juga menyusun
berbagaibahanpelatihanyangterkait
degankegiatan.

3.2 TahapPelaksanaan
Tahap pelaksanaan dibagi

menjadi beberapa kegiatan yang
tediridari:

a)Membeikanpelatihan

pembuatanprodukkuliner

bagiIbuPKK

b)Memberikanpelatihandan

pendampinganserta

pemahamantentangsistem

digitalisasipemasaranbagi

pengelolaBumdes
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c) Memberikanpelatihandan

pendampingansistem

pencatatankeuangan

3.3 Tahap
Pemantauan/Pendampingan
Kegiatan pemantauan ini

dilakukandalam jangkawaktuyang
telahditentukan.Tahappemantauan
ini, tim pelaksana melakukan
pemantauan atas hasil pelatihan
yang teah diberikan. Tim dan
mahasiswa yangterlibatsenantiasa
memberikan pendampinga sampai
Bumdes dirasa siap untuk lebih
mandiri.

3.4 TahapEvaluasi
Tahap evaluasi dilakukan di

setiap akhirkegiatan.Pada setiap
tahapankegiatan,pengabdimencatat
kegiatan yang dilakukan dan
menganalisiskelemahandankendala
yang dihadapi selama kegiatan.
Evaluasi dalam hal ini berupa
evaluasi proses kegiatan maupun
evaluasidarihasilkegiatan.Hasil
evaluasi akan dijadikan masukan
untukperbaikankegiatanselanjutnya.

4.HASILDANPEMBAHASAN

Terdapat 3 kegiatan dalam
pelaksanaan pengabdian pada
BUMDesJadaBahrin yaitu sebagai
berikut.

4.1 PembuatanProdukKuliner
Khalayak yang dijadikan

sasaran kegiatan iniialah para Ibu
PKK di Desa Jada Bahrin.
Pelaksanaan kegiatan pelatihan
pembuatan kuliner diharapkan
mampu menyadarkan pentingnya
keterampilan khususnya bagipara
Ibu dalam peningkatan ilmu bisnis
dan ekonomi keluarga. Semakin
banyakilmuyangdiperoleh,tentunya

mempunyai banyak manfaat dan
salah satunya ialah meningkatkan
kreatifitas,ilmu dan meningkatkan
Sumber daya Manusia (SDM) di
kalangan wanita yang kedepannya
dapatdijadikanpeluangbisnisyang
menguntungkan.

Untuk pelatihan ini,para Ibu
PKKdesaJadeBahrindiberimateri
dan teknik – teknik membuatkue
yangbenarolehtim pengabdi.Selain
itu,paraIbuPKKdiajakrkanmemilih
bahan – bahan mana saja yang
berkualitasdanbisamembuatrasa
yang enak dan lezat. Selain itu,
pesertapelatihandiajarkanbeberapa
macam resepdalam pembuatankue.
Pelatihaninimenekankanpembuatan
kue dengan menggunakan bahan
dasaryangmudahdidapatdantidak
menggunakanbahan– bahanyang
bisa merusak kesehatan sehingga
pelatihan membuat kue inidinilai
cukup bermanfaat bagi
pengembangan desa Jade Bahrin,
khususnya bagi Ibu PKK dalam
membuatsuatukaryakuliner.

Gambar1.Pembuatanprodukkuliner
4.2 PemahamantentangSistem

DigitalisasiPemasaran

Pelaksanaan kegiatan
pemahaman tentang digitalisasi
pemasaran pada BUMDes Jade
Bahrin diawali dengan sosialsiasi
akanpentingnyapenggunaansistem
pemasaran digitalyang diarahkan
oleh tim pengabdidan mahasiswa
yang terlibat. Pelaksaanaan
sosialisasi pun lebih banyak
berlangsung melalui diskusi akan
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keinginan dari pengelola BUMDes
agardapatmenjadisemakin lebih
baik kedepannya dalam hal tata
kelola, pemasaran, maupun
kontribusi nyata dalam proses
pembangunandesasetempat.Salah
satu halpenting dan memerlukan
perhatian yang cukup serius ialah
bagaimana memasarkan produk
BUMDesdengnefektif.Adapunsalah
satumetodeyangdapatdigunakan
ialah dengan bantuan teknologi
informasi karena dewasa ini,
perkembangan dunia dipengaruhi
oleh teknologi dan informasi.
Kemajuan teknologidan informasi
pun memberikan perubahan yang
siginifikan terhdap arah dan laju
kehidupanmanusia(Putudkk,2020).

Selanjutnyasetelahsosialisasi
mengenaipentingnya pemanfaatan
digital untuk measarkan produk
BUMDesyangefektif,parapengelola
BUMDesjugadiajarkanberbagaitips
mudahdalam membuatkontenyang
lebih menarik untuk memasarkan
produknya.Denganadanyakegiatan
pendampingan ini,diharapkan para
pengelola BUMDes dapat
meningkatkan inovasi dan
kreativitasnya dalam memasarkan
produk mengikutitrend pemasaran
dewasainimelaluidigitalmarketing.

Gambar2.Pemahamantentang
Sistem DigitalisasiPemasaran

4.3 PembagianBukuSakuuntuk
PencatatanKeuangan

Suatu BUMDes wajib untuk
membuatlaporankeuanganseluruh
unit– unitusaha BUMDes setiap
bulan dengan jujurdan transparan

mengingat BUMDes merupakan
lembaga keuangan desa yang
menjalankan bisnis keuangan yang
memenuhikebutuhanusaha–usaha
skala mikro. Permasalahan yang
terjadi khususnya pada BUMDes
Jada Bahrin ialah pencatatan
keuangan yang masih konvensional
dan belum tertata dengan baik
sehingga terkadang membuat
pengelola BUMDes menjadi
kebingungan.Untukitu,tim pengabdi
melaksanakan kegiatan pembagian
buku saku untuk pencatatan
keuangan agar para pengelola
BUMDes memilikipanduan dalam
melakukanpencatatankeuangandan
terciptanya laporan keuangan yang
lebihrapihdantertatadenganbaik.

5.KESIMPULAN

Kegiatan program pengabdian
masyarakat telah dilaksanakan
denganpeertaialahpengelolaBadan
Usaha Milik Desa (BUMDes)Jada
BahrainKabupatenBangka.Beberapa
halyangdapatdisimpulkansetelah
dilaksanakannya kegiatan iniialah
sebagai berikut; 1) Pembuatan
produkkuliner dalam upayauntuk
meningkatkan kreatifitas,ilmu dan
meningkatkanSumberdayaManusia
(SDM) di kalangan wanita yang
kedepannyadapatdijadikanpeluang
bisnis yang menguntungkan; 2)
Pemahaman tentang sistem
digitalisasi pemasaran dimana
teknologi dan informasi sangat
berpengaruh siginifikan dewasa ini
dansalahsatuyangdipengaruhiialah
trend pemasaran darikonvensional
sudah menuju kedigital.Untukitu,
tim pengabdimemberiarahanpada
BUMDes dalam meningkatkan
pemahaman dan meningkatan
inovasi dan kreatvitas dalam
membuat konten menarik untuk
memasarkan produknya; 3)
Pembagian buku saku untuk
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pencatatankeuangandilakukanguna
pengelola BUMDes tidak lagi
kebingungan dalam administrasi
keuangan dan hilirnya yaitu
terciptanyalaporanyanglebihbaik,
rapih dan dapat
dipertanggungjawabkankedepannya.
Mengingat program pengabdian
masyrakat ini sangat bermanfaat
bagipengelola BUMDes dalam hal
memperkaya pengetahuan maupun
manajeria;skillserta meningkatkan
penjualan produk unggulan maka
dipandang perlu untuk ilakukan
kegiatanataupendampinganlanjutan
yangsifatnyakontinusertaterjadwal.
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menerima tim pengabdi untuk
melaksanakan kegiatan.juga pengabdi
ucapkanterimakasihkepadaUniversitas
Bangka Belitung yang telah membiayai
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